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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) keadaan faktor-faktor
industri rumah tangga tikar purun di Desa Arapayung ditinjau dari modal, bahan
baku, keterampilan pengusaha/pekerja, dan pemasaran. (2) pendapatan pengusaha
industri rumah tangga tikar purun di Desa Arapayung.

Penelitian ini dilakukan di Desa Arapayung pada tahun 2013. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh kaum ibu pengusaha tikar purun di Desa
Arapayung yang berjumlah 200 unit. Sampel dalam penelitian ini adalah 20% dari
jumlah populasi yaitu 40 unit. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
teknik komunikasi langsung dengan analisis data deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Modal operasional yang
digunakan oleh pengusaha tikar purun tertinggi selama satu bulan terakhir yakni
sebesar Rp 737.000 dan terendah Rp 361.000 dengan rata-rata Rp 547.325.
Sumber modal yang digunakan pengusaha secara keseluruhan berasal dari modal
pribadi (2) Penggunaan bahan baku tertinggi yaitu 45 ikat dan terendah 21 ikat.
Sebagian besar (75%) pengusaha memperoleh bahan baku dari daerah Langkat
dan sebagian kecil (25%) dari daerah lokasi industri (Desa Arapayung). (3)
Pengusaha yang terampil adalah pengusaha yang telah menganyam maksimal 44
tahun dan minimal 6 tahun (4) Sebagian besar (70%) pengusaha melakukan
pemasaran secara langsung dan sebagian kecil (30%) pengusaha menyalurkan
hasil produksi mereka secara tidak langsung. Sebagian (50%) pengusaha tikar
purun memasarkan hasil produknya ke pasar regional (Kecamatan Perbaungan,
Kecamatan Bandar Khalipah, Kecamatan Sipispis, Kecamatan Tebing Tinggi,
Medan, Pematang Siantar, Batu Bara, Belawan, Pekan Baru dan wilayah lainnya),
30% pengusaha ke pasar lokal (Desa Celawan, Desa Lubuk Saban, dan Desa
Pantai Cermin) dan 20% ke pasar nasional (Pekan Baru) (5) Pendapatan
pengusaha tertinggi Rp 928.000 dan terendah Rp 374.000 selama satu bulan
dengan rata-rata Rp 627.800. Bila dikaitkan dengan Upah Minimum Kabupaten
Serdang Bedagai tahun 2013 yaitu Rp.1.400.000, ini berarti mereka belum layak
hidup
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